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ABSTRACT 
 

 

 

Marriage is an important event in human life, after the marriage takes 
place it will create an inner and outer bond for the husband and wife. However, 

as long as the marriage lasts, problems in the household will arise if the husband 

and wife cannot resolve the problem and end up in divorce. One of the reasons for 

divorce in a household is one husband and wife apostate. 

Based on the results of the research and discussion, it can be seen that 

divorce on the grounds of apostasy is not regulated in the Marriage Law Number 

1 of 1974 as amended by Law Number 16 of 2019 concerning Amendments to Law 

Number 1 of 1974 concerning Marriage . Arrangements regarding apostasy as a 

reason for divorce that accumulates with family disharmony are regulated in the 

Compilation of Islamic Law Article 116 letter h. 
After the breakup of a marriage between husband and wife, the 

obligation to pay for all the needs of the child remains, such as education costs, 

living expenses, and so on, which continues until the child is an adult. To obtain 

legal certainty regarding the amount of child maintenance costs, it is determined 

in a court decision based on examination at trial. The religious status of children 

in the divorce of apostate parents can be assessed using the principle of Islamic 

personality which is based on the provisions of Article 2 and the general 

explanation of number 2, third paragraph and Article 49 paragraph (1) of Law 

Number 50 of 2009 concerning Religious Courts. 
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ABSTRAK 

 

 

Perkawinan adalah peristiwa yang penting dalam kehidupan manusia, 

setelah perkawinan berlangsung akan menimbulkan ikatan lahir batin bagi 

pasangan suami istri. Namun, selama perkawinan berlangsung permasalahan 

dalam rumah tangga akan muncul, apabila pasangan suami istri tidak dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut akah berakhir dengan perceraian. Salah satu 

alasan perceraian dalam rumah tangga adalah salah satu pasangan suami istri 

murtad. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diketahui 

bahwa Perceraian dengan alasan karena murtad tidak diatur dalam Undang-

Undang perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan atas Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Pengaturan tentang murtad sebagai 

alasan perceraian yang terakumulasi dengan ketidakharmonisan keluarga diatur 

dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 116 huruf h. 

 Pasca putusnya perkawinan antara pasangan suami isteri kewajiban 

membiayai segala kebutuhan anak tetap seperti biaya pendidikan, biaya hidup, 

dan lain sebagainya tetap terus berlangsung sampai anak tersebut dewasa. Untuk 

mendapatkan kepastian hukum terhadap jumlah biaya pemeliharaan anak, 

ditetapkan dalam putusan pengadilan berdasarkan pemeriksaan di persidangan. 

Status agama anak dalam perceraian orang tua yang murtad, dapat dikaji 

menggunakan asas personalitas keislaman yang didasari oleh ketentuan dari Pasal 

2 dan penjelasan umum angka 2 alinea ketiga dan Pasal 49 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 50 tahun 2009 Tentang Peradilan Agama.  

 

 

Kata Kunci : Murtad, Pertimbangan Hakim dan Putusan Perkara Perceraian 
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